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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media video terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pedekatan kuantitatif dengan Metode penelitian Quasi Experimental 
Design, yaitu desain penelitian eksperimen,dengan tehnik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi.  
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan video pembelajaran sangat efektif untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Front Office di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan SMKN 3 Garut. Hal ini ditunjukan dengan adanya perbedaan antara motivasi dan hasil belajar siswa  
antara kelas yang menerapkan media video dengan kelas yang diberikan media video pembelajaran.   
 




This study aims to determine the use of video media on student motivation and learning outcomes. The research 
approach used is quantitative approach with the Quasi Experimental Design research method, namely the design 
of experimental research, with data collection techniques using tests and observations. Based on the results of data 
analysis, it was concluded that the use of learning videos was very effective to increase student motivation and 
learning outcomes in Front Office learning in Class XI Hospitality Accommodation in SMK 3 Garut. This is 
indicated by the difference between motivation and student learning outcomes between classes that apply video 
media to the class given the instructional video media. 
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Pengertian pendidikan di atas 
mengisyaratkan pendidikan perlu 
perencanaan yang disadari oleh seluruh pihak 
yang terlibat dalam sistem pendidikan, 
diantaranya input sistem pendidikan yaitu 
guru, siswa serta sarana prasarana yang 
memerlukan persiapan serta koordinasi yang 
kuat agar sistem tersebut dapat berjalan 
dengan maksimal. Pendidikan dapat 
diwujudkan salah satunya dengan adanya 
lembaga yang bernama sekolah. Wijaya dan  
Rusyan mengemukakan (1991: 2) Sekolah 
merupakan suatu lembaga pendidikan formal 
yang mempunyai tanggung jawab untuk terus 
mendidik siswanya. Untuk itu sekolah 
menyelenggarakan proses belajar mengajar 
sebagai realisasi dari tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkanSekolah yang merupakan 
lembaga formal yang memfasilitasi siswa 
dalam mendapatkan hak belajar dan 
kewajiban sekolah adalah menyediakan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan tuntutan zaman, seperti yang 
dikemukakan Sanjaya (2008: 15) variabel 
yang berpengaruh terhadap sistem 
keberhasilan pembelajaran adalah : (1) Faktor 
Guru, (2) Faktor Siswa, (3) Faktor sarana dan 
prasarana dan (4) Faktor lingkungan.  
Dari keempat variabel diatas faktor yang 
paling penting dalam keberhasilan sistem 
pembelajaran karena guru yang secara 
langsung berhadapan dengan siswa baik 
berperang sebagai perencana (planner) atau 
desainer (designer) pembelajaran sebagai 
implementator  sehingga dibutuhkan tenaga 
pengajar yang memiliki kemampuan visioner, 
selalu memperbaharui  informasi serta 
pengetahuan yang dimilikinya.  
Kenyataan dilapangan masih 
mengindikasikan kurangnya profesionalisme 
serta daya kreatifitas guru dalam mengajar. 
Programe For Internatoinal Study 
Assessment (PISA) menepatkan Indonesia 
sebagai salah satu negara dengan peringkat 
terendah dalam pencapaian mutu pendidikan. 
(Tempo 6 Desember 2013), sementara itu data 
yang dilansir oleh situs okezone, tanggal 1 
Juni 2013 menyebutkan bahwa menurut 
Education For All Global Monitoring Report 
2012 oleh UNESCO, pendidikan Indonesia 
berada diperingkat ke-64 untuk pendidikan di 
seluruh dunia dari 120 negara. Education 
Development Index (EDI) Indonesia, pada 
2011 Indonesia berada diperingkat ke-69 dari 
127 negara. 
SMK ( Sekolah Menengah Kejuruan) 
merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah di 
jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat 
bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau 
bentuk lain yang sederajat (Undang-undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003).  SMK 
memiliki banyak keahlian yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu 
program keahlian yang terdapat di SMKN 3 
Garut adalah program keahlian akomodasi 
perhotelan.  
Siswa dan siswi jurusan akomodasi 
perhotelan dipersiapkan untuk menjadi tenaga 
kerja perhotelan yang profesional serta 
berdaya saing baik sebagai front liner, 
housekeeper ataupun sebagai tenaga back 
office di hotel. Siswa serta siswi SMK 
dipersiapkan  menjadi tenaga siap pakai 
artinya setiap lulusan dari SMK telah dibekali 
baik secara teoritis juga aplikatif mengenai 
program keahlian yang diampunya. SMKN 3 
Garut program keahlian akomodasi 
perhotelan dibekali berbagai kompetensi yang 
menunjang pekerjaannya kelak di bidang 
perhotelan, sehingga untuk menghasilkan 
siswa-siswi yang berkualitas pengajar dituntut 
untuk lebih berinovasi dalam merancang 
kegiatan belajar mengajar agar anak tidak 




paham seperti pepatah mengatakan  “I hear I 
forget, I see I remember, I do I understand “.   
 Perwujudan kualitas pendidikan 
nasional selain di dukung oleh sumber daya 
manusia yaitu pengajar yang berkualitas serta 
kompeten haruslah didukung oleh adanya 
sarana serta prasarana yang “up to date” atau  
kekinian, dimana masa globalisasi menuntut 
kita untuk selalu menyesuaikan dengan 
kemampuan teknologi yang semakin pesat. 
Maraknya penggunaan teknologi sampai pada 
bidang pendidikan merupakan tantangan bagi 
setiap stakeholder pendidikan untuk selalu 
beradptasi. Lebih khusus lagi penggunaan 
teknologi pembelajaran yaitu aplikasi 
teknologi yang digunakan secara lebih 
spesifik yaitu di lingkungan kelas.  
Teknologi pembelajaran adalah media 
yang lahir sebagai revolusi komunikasi yang 
dapat digunakan untuk keperluan 
pembelajaran disamping penggunaan buku 
teks, OHP, komputer dan yang lainnya. Guru 
juga harus memiliki kemampuan untuk 
menyeleksi media pendidikan mana yang 
dibutuhkan serta sesuai dengan materi 
pembelajaran agar proses belajar mengajar 
berlangsung secara aktif, kreatif , serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
pasti berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
 Keterampilan berbicara merupakan salah 
satu aspek penting dalam keterampilan 
percakapan. Keretampilan berbahasa 
sangatlah penting karena bagian Front Office 
merupakan center of information  atau pusat 
informasi yang terdapat di hotel sehingga 
untuk menciptakan pelayanan yang maksimal 
kepada tamu hotel dibutuhkan kompetensi 
yang lebih dari cukup dan keterampilan 
berbicara dengan penggunaan bahasa yang 
sesuai (polite) perlu dikuasai oleh para front 
liner.        
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka 
Peneliti tertarik untuk mendalami serta 
menganalisis pengembangan kompetensi 
khususnya di Sekolah menengah Kejuruan 
yang dituangkan dalam sebuah karya ilmiah 
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Video 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 
Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Front Office  Di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan   SMKN 3 Garut”. 
 
B.   METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dengan 
menggunakan bentuk Quasi Experimental 
Design, yaitu desain penelitian eksperimen, 
yang merupakan pengembangan dari true 
experimental design, melalui Nonequivalent 
Control Group Design.  
Desain penelitian yang dilakukan 
dengan bentuk  Quasi Experimental Design 
ini dikhususkan kepada bentuk “Non 
Equivalent Control Group Design“.Pada 
penelitian ini diharapkan agar peneliti 
menghasilkan gambaran hasil mengenai 
“Efektivitas Penggunaan Video 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan 
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Front Office Di Kelas XI 
Akomodasi Perhotelan     Smkn 3 Garut” , 
dengan menggunakan metode penelitian 
bentuk  Quasi Experimental Design perlakuan 
kepada sampel tergambar pada tabel 3.2 








Sumber : Sugiyono, 2010 : 112 
 
Keterangan : 
O1 = Pretest pada kelas eksperimen 
O2 = Posttest pada kelas eksperimen 
O3 = Pretest pada kelas kontrol 
O4 = Posttest pada kelas kontrol 
X   = Perlakuan (Treatment) 
Efektivitas penggunaan media video 
pembelajaran terhadap motivasi dan hasil 
belajar adalah O2 – O1. 
 
 
O1  X  O2 




C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
1. Efektivitas penggunaan video 
pembelajaran terhadap peningkatan  
motivasi siswa dalam pembelajaran 
Front Office di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan SMKN 3 Garut 
Hasil analisis data menunjukkan   
penggunaan video pembelajaran efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Front Office dengan 20 item 
pertanyaan yang ditunjukan oleh hasil kelas 
eksperimen yaitu memiliki nilai 60,34 
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh 
nilai sebesar 57,07 . Hal tersebut 
menunjukkan  bahwa penggunaan video 
pembelajaran efektif digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Surya 
(2013:60) yang menyatakan bahwa adanya 
prinsip pemacu akan mendorong siswa untuk 
melakukan berbagai tindakan. Pemacu dalam 
penelitian ini adalah dengan digunakannya 
video pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang timbul dari 
dorongan siswa unruk melakukan tindakan 
dan untuk melakukan sesuatu sebaik 
mungkin. Surya (2004:78) juga menyatakan 
bahwa proses pengajaran yang efektif dapat 
terbentuk melalui pengajaran yang memiliki 
ciri-ciri dalam proses dalam proses 
pembelajarannya, yakni metode mengajar 
yang digunakan hendaknya sedemikian rupa 
bervariasi sesuai dengan tujuan dan bahan 
yang diajarkan yang dalam penelitian ini 
adalah menggunakan video pembelajaran. 
Dengan metode mengajar yang bervariasi 
akan membuat siswa lebih senang dan 
bersemangat dalam belajar, sehingga dapat 
memberikan hasil pembelajaran yang lebih 
baik.  
Terkait dengan pembelajaran, motivasi 
berfungsi untuk membantu siswa memperoleh 
hasil belajar yang baik. Makin tepat motivasi 
yang diberikan oleh guru atau didapatkan oleh 
siswa, makin berhasil pula siswa mempelajari 
suatu pelajaran, karena motivasi akan 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para 
siswa, yang pada akhirny makin mempercepat 
usaha pencapaian tujuan yang diinginkan. 
Artinya, makin baik motivasi belajar yang 
diberikan guru, maka makin baik pula 
aktivitas dan intensitas belajar siswa, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajarnya.  
Secara keseluruhan,  penilaian efektivitas 
penggunaan video pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Front Office dirangkum pada tabel 4.9 : 
Tabel.2 
Efektivitas penggunaan video 





Kelas Eksperimen  60,34 
Kelas Kontrol  57,07 
    Sumber : Pengolahan data 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas 
menunjukkan  bahwa penggunaan video 
pembelajaran efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Hasil penelitian di lapangan tersebut 
didukung dengan hasil penelitian lain yang 
tercatat dalam sebuah junal dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Video 
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Lais 
Musi Banyu Asin”, pada hasil penelitian di 
jurnal tersebut menyebutkan hasil yang serupa 
yaitu penggunaan media video berpengaruh 
signifikan dan efektiv terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa sekaligus hasil belajar 
siswa Sekolah menengah Pertama.  
Menurut Slamento (2010:95)  belajar 
yang efektif dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan yang ingin disampaikan. 
Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif 






1. Kondisi internal  
Yaitu situasi yang ada di dalam 
diri siswa itu sendiri, mislanya 
ksehatan, keamanan, ketentraman 
dan sebagainya. Siswa dapat 
belajar dengan baik apabila 
kebutuhan-kebutuhannya tersebut 
terpenuhi.  
2. Kondisi eksternal  
Yaitu kondisi yang ada diluar diri 
pribadi manusia, seperti keadaan 
rumah ( baik lingkungan, 
kebersihan dan penerangannya), 
serta keadaan lingkungan fisik 
yang lain. Untuk dapat belajar 
yang efektif diperlukan 
lingkungan fisik yang baik dan 
teratur.  
3. Strategi belajar 
Belajar yang efisien dapat tercapai 
apabila dapat menggunakan 
strategi belajar yang tepat. Strategi 
belajar diperlukan untuk dapat 
mencapai hasil yang semaksimal 
mungkin.  
Menurut Donald dalam Sardiman (2010) 
motivasi adalah perubahan energy dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Motivasi 
menyebabkan perubahan energi yang ada 
pada diri manusia. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar.  
Siswa memiliki yang memiliki motivasi 
yang kuat akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh 
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 
Siswa akan memiliki hasil belajar yang tinggi 
jika ia memiliki motivasi yang tinggi dan 
sebaliknya siswa yang memiliki motivasi 
yang rendah akan menurunkan hasil 
belajarnya pula.  
Motivasi memiliki manfaat yang besar 
sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai 
hasil belajar yang baik. Sehingga siswa yang 
mempunyai motivasi yang tinggi akan 
berkonsetrasi dalam belajaranya. Konsentrasi 
yng terbentuk akan mempermudah siswa 
memahami materi yang dipelajari. Slamento 
(2010:180) juga menyatakan “ Bila  siswa 
menyadari bahwa belajar merupakan suatu 
alat untuk mencapai tujuan yang dianggap 
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil 
dari pengalaman belajar akan membawa 
kemajuan pada dirinya, ia akan lebih berminat 
untuk mempelajarinya”.  
Keefektivan penggunaan media video 
terhadap  
2. Efektivitas penggunaan video 
pembelajaran terhadap peningkatan  
hasil belajar  siswa dalam pembelajaran 
Front Office di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan SMKN 3 Garut 
Hasil analisis data menunjukkan  hasil 
rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dan pada kelas eksperimen 
menunjukkan  bahwa penggunaan video 
pembeajaran sangat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang 
terbukti dari rata-rata hasil pretest dan posttest 
pada tabel 4.10 ini: 
Tabel.3 




Pretest pengetahuan 39,83 
Posttest pengetahuan 51,33 





Pretest pengetahuan 45,34 
Posttest pengetahuan 63,28 
Selisih (post test - pre 
test) 
17,93 
Sumber : Pengolahan data 2015 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas yang 
merupakan simpulan dari hasil perhitungan 
sebelumnya dapat ditarik benang merah yang 
berarti penggunaan video pembelajaran 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa karena terdapat perbedaan hasil belajar 




posttest 11,50 sedangkan pada kelas 
eksperimen sebesar 17,93.  
  
3. Perbedaan efektivitas penggunaan video 
pembelajaran terhadap peningkatan 
motivasi dan  hasil belajar siswa dalam 
Front Office di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan SMKN 3 Garut 
Media yang digunakan pada penelitian 
ini adalah video pembelajaran. Video 
pembelajaran merupakan tayangan yang 
didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara 
sistematisuntuk membuat peserta didik belajar 
sehingga mereka dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Dengan menggunakan video pembelajaran, 
diharapkan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran dapat terselesaikan.  
Pada penelitian ini, peneliti mencoba 
mengintegrasikan video ke dalam 
pembelajaran. Diharapkan dengan 
menggunaakn video pembeajaran, dapat 
menjadi salah satu langkah maju menjadikan 
siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Dari hasil penelitian tampak hasil belajar 
siswa menunjukkan  adanya peingkatan 
terutama pada siswa di kelas eksperimen atau 
kelas yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan video dengan hasil belajar ke 
kualifikasi yang lebih tinggi.  
Salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan menggunakan video 
pembelajaranadalah karena peneliti memiliki 
asumsi bahwa dengan menggunakan video 
pembelajaran, materi yang disampaikan akan 
lebih menarik, karena dalam video terdapat 
unsure-unsur audi dan visual yang membuat 
peserta didik menajdi lebih antusias dalam 
menyimak materi pelajaran. Selain itu, video 
pembelajaran yang menampilkan teks, 
gambar, video, suara dalam satu paket mampu 
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa.  
 
Hasil analisis data menunjukkan  untuk 
merangkum keseluruhaan hasil efektivitas 
penggunaan video pembelajaran terdapat pada 
tabel 4.11 di bawah ini: 
Tabel. 4 
Efektivitas penggunaan video 
pembelajaran terhadap peningkatan 















































Sumber : Pengolahan data 2015 
 
Berdasarkan tabel diatas terbukti bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan motivasi dan 
hasil belajar siswa dalam pelajaran  Front 
Office di Kelas XI Akomodasi Perhotelan 
SMKN 3 Garut dengan menggunakan  video 
pembelajaran efektif  nilai variabel motivasi 
di kelas kontrol sejumlah 57,07 sedangkan di 
kelas eksperimen menunjukkan  angka yang 
cukup tinggi yaitu 60,34 dan terlihat 
perbedaan hasil belajar siswa di kelas kontrol 
pada saat pretest hanya mendapat rata-rata 
skor   39,83 dan posttest 51,33 sedangkan 
pada kelas eksperimen mendapat rata-rata 
skor   45,34 dan posttest 63,28.  
Hal tersebut menunjukkan  kesesuaian 
antara teori dan hasil penelitian yang 
menunjukkan  adanya video pembelajaran  
sebagai salah satu media pembelajaran, 
bahkan multimedia pembelajaran yang 
memberikan dampak atau pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan ketercapaian 
tujuan pembelajaran motivasi dan hasil 
belajar siswa.  
Sesuai dengan pendapat Sanjaya 
(2010:169) bahwa pengetahuan yang 
diperoleh siswa  akan semakin abstrak apabila 
hanya disampaikan melalui bahasa verbal 
yang memungkinkan terjadinya verbalisme 




media dalam pembelajaran agar pengalaman 
siswa  dalam belajar lebih konkret, pesan yang 
disampaikan benar-benar mencapai tujuan 
yang ingin  dicapai, dapat mendekatkan siswa 
dengan kondisi yang sebenarnya. Dengan 
demikian, maka dapat dikatakan bahwa media 
video pada dasarnya akan mendukung proses 
pembelajaran yang lebih utuh, siswa lebih 
aktif dan kreatif bagi siswa khususnya dalam 
memperoleh pengalaman dan perilaku sesuai 
dengan pengalaman masing-masing dalam 
domain kognitif. Menurut Edgar Dale 
memaparkan tentang Cone of  Experirence 
(kerucut pengalaman), bahwa siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 
apabila mendapatkan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia (gabungan antara 
animasi, audio, video, dan teks) dibanding 
dengan pembelajaran metode biasa yang 
mengandalkan metode verbal dalam 
penyampaian materi. 
Sehingga jelaslah bahwa kemampuan 
ingatan akan lebih tinggi pada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan bantuan 
media video dibandingkan dengan siswa yang 
hanya mendapatkan pembelajaran dengan 
metode biasa yang hanya mengandalkan 
teknik verbal atau ceramah. Dengan metode 
biasa, informasi mungkin bisa disimpan oleh 
otak, akan tetapi hanya sementara sehingga 
pada saat terjadi proses pemanggilan kembali 
informasi menjadi lebih lambat dan sulit. 
Sementara dengan media video, adanya 
gambar memicu atau merangsang otak untuk 
selalu ingat dan mudah apabila dilakukan 
pemanggilan informasi tersebut. 
Berkaitan dengan hasil penelitian dan 
analisis data yang berkaitan dengan rumusan 
masalah yang dirumuskan pada bab yang 
pertama menunjukkan  adanya kesesuaian 
antara kajian teori yang dipaparkan pada bab 
kedua dengan hasil yang dapat di lapangan.  
Hal ini menunjukkan  bahwa penerapan 
video dalam pembelajaran front office  
memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan  ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Asyhar (2011:42)  
mengemukakan adanya manfaat dari 
penggunaan media ini, antara lain : 
(1) Memperluas cakrawala sajian materi 
pembelajaran yang diberikan di dalam 
kelas, sehingga siswa akan memiki 
banyak pilihan sesuai kebutuhan dan 
karakteristik masing-masing. 
(2) Siswa akan mendapatkan pengalaman 
belajar beragam selama proses 
pembelajaran. 
(3) Memberikan pengalaman belajar yang 
kongkret dan langsung kepada siswa. 
(4) Menyajikan sesuatu yang sulit 
diadakan, dikunjungi atau di lihat oleh 
siswa, seperti halnya proses tumbuh dan 
berkembangnya manusia yang 
memerlukan waktu lama dalam 
prosesnya. 
(5) Memberikan informasi yang akurat dan 
terbaru. 
(6) Menambah kemenarikan tampilan 
materi sehingga meningkatkan motivasi 
dan minat serta mengambil perhatian 
siswa untuk fokus mengikuti materi 
yang di sajikan. Sehingga diharapkan  
efektivitas belajar menjadi meningkat 
pula. 
(7) Merangsang siswa untuk berfikir kritis. 
(8) Meningkatkan efisiensi proses 
pembelajaran. 
(9) Membantu memecahkan masalah-
masalah dalam pendidikan. 
Berdasarkan  ungkapan Asyhar di atas 
menunjukkan  hal yang tepat bagi sebuah 
metode pembelajaran yang berperan dalam 
meningkatkan ketercapaian tujuan dalam 
pembelajaran terutama dalam mata pelajaran 
front office yang merupakan mata pelajaran 
yang menitik beratkan kepada hal yang 
praktik yaitu bagaimana aplikasi dilapangan 
yang harus dilandasi oleh teori juga contoh 
yang baik agar dalam pelaksanaannya di dunia 
industri sesuai dengan SOP (Standar 
Operation Procedure). 
Masing-masing lingkungan belajar 
memiliki orientasi dan kekhasan sendiri - 
sendiri. Lingkungan preskriptif menekankan 




dari tujuan-tujuan belajar yang ditetapkan 
secara eksternal. Interaksi belajar terjadi 
antara siswa dengan bahan-bahan belajar yang 
sudah tersedia dan belajar merupakan suatu 
kegiatan yang bersifat prosedural. 
Lingkungan belajar demokratis menekankan 
kontrol proaktif siswaatas proses belajarnya 
sendiri, yang mencakup penetapan tujuan 
belajarsendiri, kontrol siswa terhadap urutan-
urutan pembelajaran, hakekatpengalaman dan 
kedalaman materi belajar yang dicarinya. 
Sedangkan lingkungan belajar sibernetik 
menekankan saling ketergantungan antara 
sistem belajar dan siswa. 
Untuk menerapkan media video pada 
lembaga pendidikan, khususnya di sekolah-
sekolah, tentunya ada standar minimal khusus 
yang harus dipenuhi paling tidak dari sisi 
sarana dan prasarana atau fasilitas. Komputer 
atau laptop adalah sarana yang wajib tersedia 
agar dapat menerapkan pembelajaran berbasis 
ini. Komputer atau laptop ini juga harus 
dilengkapi dengan program-program yang 
mendukung media video, agar bisa 
dioperasikan di komputer atau laptop tersebut. 
Kemudian yang juga penting adalah Sumber 
Daya Manusia, dalam hal ini guru yang akan 
menjadi fasilitator pembelajaran, juga harus 
menguasai program-program komputer, yang 
berkaitan dengan penggunaan media video. 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran 
banyak faktor yang mempengaruhi 
ketercapaian dari tujuan tersebut. Faktor –
faktor yang mempengaruhi ini satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan, sehingga 
apabila faktor yang satu terabaikan maka hasil 
belajar itu sendiri menjadi tidak optimal. 
Faktor yang berpengaruh terhadap 
ketercapaian belajar yaitu : 1) faktor guru, 2) 
faktor siswa, 3) faktor sarana prasarana, dan 
4) faktor lingkungan. Dari keempat faktor 
tersebut, tentunya masing-masing 
mempengaruhi hal yang berbeda, akan tetapi 
secara keseluruhan semuanya merujuk pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran, yang 
diukur dari hasil belajar yang diperoleh 
melalui evaluasi. 
Diharapkan video pembelajaran,  dapat 
mencakup aspek-aspek yang memiliki 
peranan penting dalam membantu guru 
mejelaskan materi pelajaran yang 
disampaikan, sehingga guru dapat lebih 
kreatif dalam menyiapkan materi yang 
menarik sehingga meningkatkan motivasi 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Inti dari karya ilmiah ini ingin 
menujukan keefektifan penggunaan video 
pembelajaran dalam menciptakan iklim 
pembelajaran yang lebih kondusif sehingga 
akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam rangka meraih kualitas 
pembelajaran yang bersaing sehingga 
melahirkan sumber daya manusia yang 
kompeten  baik di dalam negeri juga di 
cakupan internasional dalam menyongsong 
Indonesia sebagai negara yang siap “lepas 
landas” untuk menjadi salah satu  negara 
adidaya.  
 
D. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
analisis data  serta pembahasan pada bab 
sebelumnya maka disimpulkan beberapa 
temuan penelitian antara lain. 
1. Penggunaan video pembelajaran efektif 
untuk dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam pembelajaran Front Office di Kelas 
XI Akomodasi Perhotelan SMKN 3 Garut 
. 
2.Penggunaan video pembelajaran efektif 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Front Office 
di Kelas XI Akomodasi Perhotelan 
SMKN 3 Garut. 
3.Penggunaan video pembelajaran efektif 
untuk dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Front Office di Kelas XI Akomodasi 
Perhotelan SMKN 3 Garut. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, 




dirumuskan, maka Peneliti menyampaikan 
beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak 
terkait antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
a. Penggunaan video pembelajaran 
hendaknya menjadi salah satu 
kegiatan yang menjadi bagian dari 
proses belajar mengajar karena 
dengan penggunaan video 
pembelajaran siswa lebih real 
mengetahui materi pelajaran 
daripada menggunakan metode 
konvensional lain. 
b. Diharapkan terdapat inovasi yang 
lebih dari video pembelajaran ini 
sehingga dapat menambah 
khasanah multimedia 
pembelajaran untuk peningkatan 
kualitas pemngajaran oleh guru .  
c. Diharapkan peran para guru dapat 
meningkatkan kualifikasi dan 
profesionalisme dibidang 
teknologi,informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan  wawasan dan 
keilmuannya. Jika wawasan dan 
keilmuan para guru bertambah 
maka tujuan dan hasil belajar 
siswa yang diharapkan akan 
tercapai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2. Kepada Pihak Sekolah dan Dinas 
Pendidikan 
a. Peneliti menyarankan  untuk 
diadakannya suatu kegiatan 
pengembangan baik berupa 
pelatihan atau pendidikan 
mengenai Teknologi dalam 
pembelajaran, karena tema 
tentang  Penelitian tersebut sangat 
dibutuhkan oleh para pengajar 
untuk mengadakan up grade 
kemampuan terhadap tuntutan 
zaman globalisasi ini .  
b. Diharapkan pihak sekolah dan 
Dinas Pendidikan dapat 
memfasilitasi guru dalam 
melaksanakan pengembangan 
media pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran berkenaan dengan 
perlengkapan dan penyediaan 
media pembelajaran disekolah-
sekolah maka guru sebagai 
pengelola pembelajaran dalam 
kelas akan lebih mudah 
mengelola pembelajaran , 
berinovasi dan berkreasi, 
sehingga situasi dan kondisi  
belajar siswa akan lebih 
menyenangkan. 
3. Para Peneliti Selanjutnya 
a. Karya ilmiah ini semoga menjadi 
langkah awal untuk peneliti 
selanjutnya dalam rangka 
pemngembangan media video 
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